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ABSTRAK

Artikel ini adalah tinjauan literatur sistematis (Systematic Literature Review - SLR)
terkait penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam pemberdayaan
masyarakat di sektor industri ekstraktif. Studi ini menganalisis 53 artikel dari database
Scopus yang diterbitkan antara 1993 hingga 2024, dengan tujuan mengidentifikasi tren,
teori yang digunakan, serta hubungan antara penelitian terkait. Analisis dilakukan
menggunakan pendekatan bibliometrik seperti Bibliography Annotation dan
Bibliography Coupling untuk mengeksplorasi pola pengembangan literatur di bidang ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literatur tentang CSR di sektor industri ekstraktif
dapat dikelompokkan kepada 3 kategori utama, yaitu pemberdayaan masyarakat,
lingkungan dan strategi bisnis perusahaan. Ketiga fokus pembahasan tersebut
menggunakan pendekatan teori yang beragam

Kata Kunci: corporate social responsibility, csr, pemberdayaan masyarakat, industri
ekstraktif

PENDAHULUAN

Wacana dan praktik tentang Corporate Social Responsibility atau Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan perusahaan makin berkembangan dalam beberapa dekade
terakhir. Di antara berbagai sektor industri, industri ekstraktif seperti pertambangan dan
minyak serta gas, seringkali menjadi yang paling berdampak langsung terhadap
lingkungan dan masyarakat di sekitar wilayah operasinya. Hal ini mendorong tuntutan
yang besar dari masyarakat kepada perusahaan untuk berkontribusi terhadap
pembangunan masyarakat lokal. Hal itu membuat industri ekstraktif memiliki dinamika
tersendiri dibanding sektor industri non ekstraktif seperti perbankan, industri kreatif,

manufaktur dan sebagainya. Dinamika ini bisa dilihat dari berbagai perspektif dan
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berbagai teori. SLR ini bertujuan untuk memetakan fokus dan teori yang digunakan dalam

riset-riset terkait pemberdayaan masyarakat oleh CSR industri ekstraktif.
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SLR ini menggunakan database Scopus dengan kata kunci kombinasi dari istilah-
istilah yang relevan, yaitu Corporate Social Responsibility, CSR, Community
Development, Community Empowerment, Social Development, Empowerment, dan
Social Innovation untuk pemberdayaan masyarakat oleh CSR, dan kata kunci Extractive
Industry, Mining, Resource Extraction, Raw Material Extraction, Oil and Gas, dan

Energy Sector untuk sektor industri ekstraktif. Proses pencarian ini dilakukan pada artikel
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jurnal yang dipublikasikan antara tahun 1993 hingga 2024 dan ditulis dalam bahasa

Inggris.

Sebanyak 101 dokumen ditemukan sesuai dengan kriteria pencarian.

Selanjutnya, dilakukan penyaringan Artikel yang dimasukkan sebagai data akhir adalah

yang merupakan penelitian lapangan, bukan studi literatur. Hasil akhirnya terdapat 53

artikel terkait tema.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kategorisasi, Fokus Riset dan Teori yang Digunakan

Kategori

Artikel

Teori / Konsep

Pemberdayaan

Masyarakat

(Prasetio et al., 2024), (Sinclair,
2021), (Adhianty Nurjanah, Ravik
Karsidi, Widodo Muktiyo, 2016),
(Pasaribu et al., 2020), (Hilson,
2007), (Kumar et al., 2022), (Sharma
& Bhatnagar, 2015), (Mehahad &
Bounar, 2020), (Idemudia, 2010),
(Nechaev & Hain, 2023), ,(Nguyen et
al., 2018), (Rela et al., 2020),
(Gabriel, 2006), (Garvin et al., 2009),
(Prasetio et al., 2021), (Ite, 2005),
(Chowdhury et al.,, 2019), (Van
Alstine & Afionis, 2013), (Garvin et
al., 2009), (Hinojosa, 2013),
(Idemudia & Osayande, 2018),
(Kumari et al., 2017), (Prasetio et al.,
2021), dan (Shubita et al., 2023a)

Empowerment,
Community
Development, Social
innovation,
Philanthropic, Human
capital , Public-private
partnership, Public
health ,Workplace well-
being ,Human rights
framework, Ethical
consumerism, Gender
equality, Stakeholder,
Institutional, Human
rights framework,
Comparative

institutional analysis

Lingkungan
dan

Keberlanjutan

(Serfontein-Jordaan & Dlungwane,
2022),(Asriani et al, 2024),
(Sinclair, 2021), (Cornejo Puschner,
2024), (Ibrahim et al., 2013), (Lompo

Environmental
management,
Sustainable

development, Triple
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& Trani, 2013), (Retnowati et al.,
2023), (Windari & Dewi, 2024),
(Amoah & Eweje, 2024), (Pegg &
Zabbey, 2013), (Shubita et al,
2023b), dan (Imbun et al., 2015),
(Uduji dan Okolo-Obasi 2020,
(Ghazali & Halib, 2014), dan (Sam et
al., 2024)

Bottom Line, Supply
chain sustainability,
Renewable energy,

Crisis management,

Change management

Kinerja
Perusahaan
dan Strategi

Bisnis

(Fordham et al., 2018), (Uduji et al.,
2021), (Hilson, 2012),
2011), (Rela et al., 2020), (Yousefian
et al.,, 2023), (Littlewood, 2014),
(Nguyen et al., 2018), (Aaron, 2012),
(Emel et al.,, 2012), (Rath et al.,
2018), (Aaron, 2011), dan
(Kamlongera, 2013)

(Aaron,

Strategic management,
Corporate social
performance, Digital
economy, Corporate
governance, Reputation
management,
Globalization, Emerging

market

Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan Sosial

Pemberdayaan masyarakat dan pembangunan sosial merupakan salah satu fokus
utama dalam konteks Corporate Social Responsibility (CSR) di industri ekstraktif.
Program CSR di sektor ini biasanya diarahkan untuk memberdayakan masyarakat lokal
melalui peningkatan keterampilan, penciptaan lapangan kerja, dan pembangunan
infrastruktur yang mendukung kegiatan ekonomi setempat. Sebagai contoh, di Indonesia,
banyak program CSR berfokus pada pemberdayaan komunitas untuk menangani isu-isu
sosial dan lingkungan, seperti pengelolaan sampah, dengan penekanan pada
pengembangan keterampilan dan kemandirian ekonomi (Sinclair 2021). Namun,
program-program CSR yang berorientasi filantropi, seperti yang terlihat di sektor
pertambangan fosfat di Maroko, sering dikritik karena menciptakan ketergantungan tanpa

menawarkan solusi pembangunan jangka panjang yang berkelanjutan (Mehahad dan

Bounar 2020). Di Ghana, meskipun CSR diimplementasikan sebagai respons terhadap
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tekanan sosial, dampaknya terhadap pengentasan kemiskinan masih minim, dengan
banyak program yang hanya bersifat retorika (Hilson 2007).

Oleh karena itu, tantangan utama dalam implementasi CSR adalah menciptakan
program yang tidak hanya berfokus pada bantuan finansial tetapi juga pada
pemberdayaan melalui peningkatan kapasitas masyarakat. Pendekatan yang menekankan
pengembangan modal manusia melalui pendidikan dan pelatihan lebih efektif dalam
menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan (Sharma dan Bhatnagar 2015). Konsep
Community Empowerment dan Community Development sering digunakan untuk
memahami dan mengevaluasi dampak jangka panjang dari CSR, serta pentingnya
partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan (Pasaribu, Vanclay, dan Zhao
2020). Konsep Social Innovation juga relevan, menggarisbawahi peran perusahaan
sebagai agen perubahan sosial yang menciptakan nilai bersama (Nechaev dan Hain 2023).
Dengan mengadopsi pendekatan holistik dan berbasis pemberdayaan, program CSR di
industri ekstraktif dapat meningkatkan efektivitasnya dan menciptakan dampak positif

jangka panjang bagi komunitas lokal.

Lingkungan dan Keberlanjutan

Corporate Social Responsibility (CSR) di industri ekstraktif memainkan peran
dalam mengatasi isu lingkungan dan keberlanjutan, di mana banyak perusahaan berusaha
mengintegrasikan praktik CSR untuk mengurangi dampak negatif dari operasi mereka.
Langkah-langkah yang diambil mencakup pengelolaan limbah, restorasi habitat, dan
upaya konservasi untuk menjaga keseimbangan ekosistem lokal (Lompo dan Trani 2013).
Di Niger Delta, Nigeria, misalnya, tumpahan minyak telah menyebabkan kerusakan parah
pada lingkungan, dan CSR dianggap sebagai alat untuk memperbaiki kerusakan tersebut
sambil meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Pegg dan Zabbey 2013). Pendekatan
keberlanjutan dalam CSR juga melibatkan keterlibatan masyarakat lokal dalam
perencanaan dan implementasi program, yang dinilai penting untuk mencapai hasil
berkelanjutan dan memberdayakan komunitas dalam pengambilan keputusan mengenai
sumber daya mereka (Ibrahim et al. 2013). Penelitian di Ghana menunjukkan bahwa

perusahaan yang melibatkan komunitas lokal dalam proyek pengembangan lebih
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mungkin menghasilkan dampak positif baik secara ekonomi maupun sosial (Shubita,
Ahmed, dan Essel-Paintsil 2023b).

Dalam penelitian mengenai praktik CSR, beberapa konsep seperti Environmental
Management dan Sustainable Development digunakan untuk menjelaskan tanggung
jawab perusahaan terhadap lingkungan (Alhaddi 2015), sedangkan konsep 7riple Bottom
Line menekankan keseimbangan antara keuntungan ekonomi, tanggung jawab sosial, dan
keberlanjutan lingkungan sebagai landasan strategi CSR (Frynas 2005). Namun,
tantangan dalam penerapan CSR terkait lingkungan dan keberlanjutan masih ada, dengan
banyak inisiatif yang bersifat reaktif dan kurang terencana, sering kali fokus pada manfaat
jangka pendek daripada solusi berkelanjutan (Imbun, Duarte, dan Smith 2015).
Ketidakpastian ini menimbulkan keraguan dari masyarakat lokal mengenai komitmen
perusahaan terhadap keberlanjutan. Oleh karena itu, integrasi praktik CSR yang efektif
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang lebih berkelanjutan dan
memberdayakan komunitas lokal. Dengan pendekatan yang tepat, CSR dapat menjadi
jembatan antara pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan, memastikan bahwa
eksploitasi sumber daya alam memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat

(Marinina 2019).

Kinerja Perusahaan dan Strategi Bisnis

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat melalui CSR di industri ekstraktif,
hubungan antara CSR dan kinerja perusahaan juga sering menjadi fokus kajian, di mana
CSR dipandang sebagai strategi bisnis penting untuk meningkatkan reputasi, inovasi, dan
pertumbuhan ekonomi. Implementasi CSR yang efektif tidak hanya memberikan
keuntungan kompetitif, tetapi juga meningkatkan kinerja ekonomi dengan inisiatif yang
berfokus pada pelatihan, kesehatan, dan keselamatan kerja, yang berdampak positif
terhadap profitabilitas perusahaan (Yousefian et al. 2023). Selain itu, CSR berfungsi
untuk memperbaiki citra publik dan membangun hubungan yang lebih baik dengan
komunitas lokal, yang sangat penting dalam sektor ekstraktif yang sering menghadapi
kritik terkait dampak lingkungan dan sosial (Littlewood 2014). Dengan melibatkan

masyarakat dalam pengambilan keputusan, perusahaan dapat membangun Social License
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to Operate (SLO) yang esensial untuk keberlanjutan jangka panjang (Uduji dan Okolo-
Obasi 2020). Di sisi lain, CSR juga memfasilitasi inovasi yang mendorong perusahaan
untuk beroperasi secara bertanggung jawab, memenuhi regulasi, dan meningkatkan
efisiensi melalui investasi dalam teknologi ramah lingkungan (Fordham et al. 2018).
Secara keseluruhan, CSR di industri ekstraktif berfungsi sebagai alat strategis yang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dan menciptakan manfaat ekonomi bagi masyarakat,

memastikan keberlanjutan operasi di masa depan (Hilson 2012; Rela et al. 2020).

KESIMPULAN

Perkembangan riset dan teori yang digunakan dalam literatur terkait CSR di industri
ekstraktif menunjukkan adanya dinamika dan diversifikasi. Studi dalam beberapa dekade
terakhir menunjukkan peningkatan perhatian terhadap dampak sosial dan lingkungan dari
CSR. Tren riset ini bergerak dari pendekatan filantropi tradisional ke arah pendekatan
yang lebih strategis dan berfokus pada keberlanjutan, dengan berbagai teori yang
mendasari pengembangan literatur ini. Teori dan konsep yang sering digunakan termasuk
Community Empowerment dan Community Development, yang menekankan pada
penguatan kapasitas masyarakat lokal untuk menciptakan perubahan sosial jangka
panjang. Selain itu, konsep T7iple Bottom Line dan Sustainable Development sering
diterapkan untuk mengukur keseimbangan antara tanggung jawab sosial, keberlanjutan
lingkungan, dan keuntungan ekonomi. Dalam hal strategi bisnis, teori terkait Strategic
Management dan Corporate Social Performance menyoroti bagaimana CSR dapat
digunakan sebagai alat untuk meningkatkan reputasi, efisiensi, dan inovasi perusahaan,

yang selanjutnya berkontribusi pada kinerja perusahaan secara keseluruhan.
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